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Abstrak - Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan menarik
kesimpulan peserta didik. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XII MIA IV di SMAN 9 Makassar. Penelitian ini
menggunakan tes keterampilan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan peserta didik dalam menarik
kesimpulan secara deduksi berada pada kategori sedang sementara
secara induksi berada pada kategori kurang. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa keterampilan menarik kesimpulan secara deduksi
lebih dominan dibandingkan keterampilan menarik kesimpulan
secara induksi. Hal ini disebabkan oleh jarangnya penggunaan
keterampilan menarik kesimpulan dalam pembelajaran fisika dan
kurangnya penggunaan metode induksi dibandingkan dengan
deduksinya.
Kata Kunci : Deduksi, Induksi, Keterampilan Menarik kesimpulan.
Abstract – This research is a quantitative descriptive research that
aims to describe student’s skills of drawing conclusions. The
research subjects were students of class XII MIA IV at SMAN 9
Makassar. This reseach uses a conclusion drawing skills test. The
results showed that the students' skills in drawing conclusions by
deduction were in the medium category while induction was in the
less category. The results also showed that deduction conclusion
drawing skills were more dominant than induction drawing skills.
This is due to the infrequent use of conclude skills in learning
physics and the lack of use of the induction method compared to its
deduction.
Keywords: Deduction, Drawing conclusion skills, Induction
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A. PENDAHULUAN
Proses pembelajaran menurut Permendikbud no 22 (2016: 1) diselenggarakan secara
menantang dan menyenangkan serta memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang untuk perkembangan fisik dan psikologi peserta didik. Proses belajar juga harus
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuan dalam proses
kognitifnya (Suharto, 2015: 15).
Penalaran dan argumentasi merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran
sains. Keterampilan bernalar dan melakukan argumentasi mempermudah seseorang dalam
mengumpulkan informasi dan mengambil keputusan, mengajukan suatu pendapat serta menguji ide
atau gagasan yang ada. Argumentasi juga digunakan untuk mengkomunikasikan suatu pendapat
(claim) dengan menyediakan beberapa data penunjang untuk meyakinkan pembaca atau lawan
komunikasi terhadap kebenaran klaim tersebut. Dalam pendidikan sains, argumentasi membantu
pembentukan informasi baru dan membangun suatu pemahaman baru.
Peserta didik dengan keterampilan argumentasi yang baik akan dapat menyimpulkan kenapa
suatu pernyataan memiliki tingkat kebenaran yang lebih tinggi dibanding pernyataan lainnya. Seorang
peserta didik dapat menyatakan klaimnya atau kesimpulannya dihadapan peserta didik lainnya
ditunjang oleh data-data, pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya lalu peserta didik lainnya
bisa saja memiliki klaim yang berbeda terhadap materi atau subjek tersebut dan dapat membantah
klaim atau kesimpulan peserta didik yang pertama jika dia memiliki data penunjang yang lebih baik
dan lebih valid dibandingkan dengan peserta didik yang mengajukan klaim atau kesimpulan
sebelumnya. Keterampilan berpikir induksi dan deduksi sama pentingnya bagi peserta didik untuk
menarik kesimpulan. Kedua keterampilan berpikir ini digunakan dalam penggunaan metode keilmuan
(Suriasumantri, 2015: 42-43). Pendekatan berbasis proses keilmuan sendiri adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang diberlakukan dalam kurikulum 2013 (Suharto, 2015: 15-16).
Deduksi memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam premis-premisnya sehingga dapat
menyatakan sesuatu benar atau salah dengan jelas sedangkan induksi sekalipun tidak mampu
membenarkan atau menyatakan suatu objek atau fenomena salah dengan yakin, induksi berpartisi
besar dalam kemajuan pengetahuan manusia dengan data-datanya yang pendukungnya. Pembelajaran
fisika dibangun oleh proses pemikiran deduksi yang logis yang bersifat rasional dan induksi untuk
melihat apakah hasil pemikiran logis tersebut berlaku di dunia empiris atau sesuai dengan kenyataan
yang terjadi.
Keterampilan menarik kesimpulan penting dalam pembelajaran sains dalam hal ini terkhusus
pada pembelajaran fisika karena kesimpulan adalah hasil dari penalaran induksi atau deduksi dalam
memperoleh suatu pengetahuan untuk memperoleh pemahaman dan pengetahuan baru.
Keterampilan menarik kesimpulan juga memungkinkan peserta didik mampu menilai sejauh mana
pengetahuan baru yang mereka peroleh dapat dipercaya. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
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keterampilan menarik kesimpulan sangat penting dalam pembelajaran fisika karena dengan
keterampilan ini peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dari pengamatan yang dilakukannya
atau dengan menghubungkan suatu fenomena dengan pengetahuan yang telah mereka ketahui
sebelumnya.
Peneliti melakukan observasi pada peserta didik SMA Negeri 9 Makassar melalui pendidik
mata pelajaran Fisika di sekolah tersebut. Pendidik menyatakan bahwa peserta didiknya masih kurang
mampu menarik kesimpulan pada proses pembelajaran fisika.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian di SMA Negeri 9 Makassar untuk
menyelidiki gambaran mengenai keterampilan menarik kesimpulan SMA Negeri 9 Makassar yang
berjudul  “Analisis Keterampilan Menarik Kesimpulan dalam Pembelajaran Fisika Peserta Didik
SMA Negeri 9 Makassar”.
B. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai keterampilan menarik kesimpulan peserta didik XII MIA
SMA Negeri 9 Makassar.Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIA 3 SMA
Negeri 9 Makassar sebanyak 34 peserta didik.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan memberikan instrumen tes keterampilan menarik
kesimpulan. Skor untuk jawaban benar adalah 1, sementara untuk jawaban yang salah skornya adalah
0. Instrumen yang diberikan adalah instrumen tes keterampilan menarik kesimpulan yang telah
divalidasi oleh pakar dengan menggunakan uji Gregory, validasi kriteria untuk skor dikotomi dengan
menggunakan korelasi bieserial-point sementara reliabilitas dihitung menggunakan KR-20.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan menarik kesimpulan dibagi kedalam dua dimensi yaitu deduksi dan induksi.
Perolehan skor statistik keterampilan menarik kesimpulan dapat dilihat dalam tabel 1. Derdasarkan
hasil analisis tabel 1 terlihat bahwa skor maksimum yang dicapai pada kemampuan menarik
kesimpulan secara deduksi adalah 8 dari skor ideal tertinggi 11 sedangkan skor tertinggi untuk
menarik kesimpulan secara deduksi adalah 4 dari skor ideal tertinggi 8.
Pengkategorian yang digunakan untuk mengkategorikan kemampuan menarik kesimpulan
adalah adaptasi dari riduwan. Pengkategorian kemampuan menarik kesimpulan secara lengkap
ditunjukan oleh tabel 2.
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Skor tertinggi 8 4
Skor terendah 1 0
Rata-rata skor 4.76 2.18
Standar deviasi 1.88 1.36
Tabel 2. Pengkategorian keterampilan menarik kesimpulan dalam pembelajaran fisika peserta didik SMA
Negeri 9 Makassar.
Jenis Penarikan Kesimpulan Persentase (%) Kategori
Dedukdi 43.31 Sedang
Induksi 24.18 Kurang
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa sekalipun kemampuan menarik kesimpulan peserta didik secara
deduksi masuk ke dalam katogeri sedang, kemampuan menarik kesimpulan peserta didik secara
induksi masih kurang.
Skor yang diperoleh peserta didik dalam menarik kesimpulan disajikan dalam bentuk
persentase. Tampilan skor dalam persentase bertujuan untuk membandingkan skor kemampuan
menarik kesimpulan secara deduksi dan induksi yang memiliki jumlah butir soal yang berbeda.
Persentase skor yang diperoleh masing-masing peserta didik secara lengkap ditunjukan oleh
gambar.1.
Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 35 orang peserta didik hanya ada 9 orang peserta didik
yang memiliki persentase skor keterampilan menarik kesimpulan secara induksi lebih dominan dari
persentase skor keterampilan menarik kesimpulan secara deduksi.
Indikator dalam penelitian keterampilan menarik kesimpulan dalam pembelajaran fisika
dalam penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari empat indikator, indikator pertama dan kedua
mewakili keterampilan menarik kesimpulan secara deduksi dan dua indikator lainnya adalah indikator
yang mewakili keterampilan menarik kesimpulan secara induksi. Persentase rata-rata jumlah siswa
yang menjawab benar pada setiap indikatornya seperti  yang terlihat pada gambar 2..
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Gambar 1. Perbandingan persentase skor keterampilan menarik kesimpulan peserta didik dalam pembelajaran
fisika.
Gambar 2. . Persentase rata-rata jumlah siswa yang menjawab benar/ indikator.
Ket: Indikator 1.a (1). Indikator 1.b (2). Indikator 2.a (3). Indikator 2.b (4)
Gambar 2 menunjukan bahwa dua indikator dengan persentase rata-rata jumlah siswa yang
menjawab benar/indikator tertinggi adalah indikator yang mewakili deduksi sementara dua indikator
yang mewakili induksi berada pada posisi terendah.
Perolehan persentase skor keterampilan menarik kesimpulan peserta didik dalam
pembelajaran fisika secara umum, deduksi dan induksi dibandingkan dalam gambar 1. Dari histogram
tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan peserta didik memiliki keterampilan menarik kesimpulan
yang dominan pada keterampilan menarik kesimpulan secara deduksi.
Hasil ini juga didukung oleh informasi yang didapatkan dari subjek penelitian mengatakan
bahwa mereka lebih sering diminta untuk menyelesaikan soal-soal yang  mengindikasikan bahwa
pembelajaran fisika yang mereka lakukan kebanyakan melakukan pendekatan tradisional, dimana
pendekatan ini mengajarkan sains secara deduktif, pembelajaran ini dimulai dengan
mempresentasikan prinsip dasar dalam pembelajaran dan dilanjutkan dengan pengulangan dan
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Pembelajaran fisika di SMA dalam kurikulum 2013 menyarankan pembelajaran fisika dilakukan
dengan pendekatan saintifik dan pendekatan metode keilmuan dimana pendekatan-pendekaran ini
merujuk pada metode pembelajaran yang mengembangkan keterampilan induksi. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian Prince & Felder (2006: 135) yang mengatakan bahwa penggunaan
metode pembelajaran inquiry, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan
pembelajaran discovery meningkatkan keterampilan induksi. Hasil keterampilan menarik kesimpulan
secara induksi yang lebih rendah dibandingkan dengan keterampilan menarik kesimpulan secara
deduksi ini berbanding terbalik hasil yang diharapkan dengan penggunaan pendekatan yang
diharapkan oleh kurikulum 2013.
Pengkategorian keterampilan menarik kesimpulan peserta didik deduksi dan induksi
ditampilkan dalam table 2, dimana dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sekalipun kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik secara deduksi termasuk kategori sedang sementara keterampilan
menarik kesimpulan peserta didik induksi masuk kedalam kategori kurang.
Hasil penelitian ini disayangkan karena keterampilan penarikan kesimpulan yang rendah
sebagai suatu hasil dari proses penalaran dan sebagai salah satu komponen argumentasi (Moore &
Parker, 2012: 9) secara tidak langsung mengindikasikan bahwa keterampilan bernalar dan
berargumentasi peserta didik juga rendah padahal berdasarkan hasil penelitian (Markawi, 2015: 20)
keterampilan bernalar berkontrubisi sekitar 5,06 % terhadap hasil belajar fisika. Penelitian lainnya
yang dilakukan (Bhat, 2016: 86) menunjukan bahwa keterampilan beargumentasi yang baik
meningkatkan perolehan akademis yang lebih baik. Sriyansyah & Saepuzaman (2017: 21-24)
penalaran saintifik adalah faktor yang mempengaruhi pemahaman peserta didik dan mempengaruhi
performa peserta didik dalam pembelajaran.
Penalaran juga memiliki hubungan erat dengan matematika atau bisa dikatakan bahwa ciri
utama dari matematika adalah metode dalam penalaran (Suriasumantri, 2015: 228). Penarikan
kesimpulan secara deduksi menggunakan logika metematika untuk mencapai kesimpulannya dan
berdasarkan penelitian dari Nurlailiyah & Deta (2015: 68), Haryadi & Pujiastuti (2015: 177)
pengaruh keterampilan matematis sangat signifikan terhadap hasil belajar fisika. Hasil dua penelitian
terakhir ini sebenarnya tidak banyak berkaitan dengan penelitian keterampilan menarik kesimpulan
dalam pembelajaran fisika mengingat pengaruh matematika yang dimaksud berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar fisika dalam penelitian yang mereka lakukan bisa saja mencangkup area
matematika yang lebih luas dibandingkan dengan logika matematika yang digunakan dalam
pengambilan kesimpulan secara deduksi.
Gambar 1 menujukkan persentase rata-rata jumlah jawaban benar pada setiap indikator, dari
diagram tersebut dapat dilihat bahwa dua indikator yang memperoleh persentase jawaban benar
tertinggi adalah indikator yang mewakili deduksi, sedangkan dua indikator yang mewakili induksi
memiliki persentase yang lebih rendah. Hal yang menarik dari bagan ditunjukkan dengan persentase
jumlah siswa yang menjawab benar untuk indikator 1.a dan 2.b. Indikator 1.a adalah mengetahui
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bahwa keputusan yang diambil benar dan salahnya dinyatakan dengan jelas sementara indikator 2.b
adalah mengetahui bahwa keputusan yang diambil tidak bisa dinyatakan benar dan salahnya secara
jelas (kebenaran kesimpulan bersifat kemungkinan). Kedua indikator tersebut menjadi indikator
dengan persentase jawaban benar tertinggi dan terendah diantara empat indikator yang ada yang
berarti bahwa peserta didik lebih mudah membuat keputusan yang kebenarannya dinyatakan dengan
jelas dibandingkan dengan yang kebenarannya hanya dapat dinyatakan dengan kemungkinan
sementara indikator 1.b dan 2.a memiliki selisih persentase rata-rata jumlah siswa yang menjawab
benar yang tidak jauh berbeda.
Informasi lain yang didapatkan dari peserta didik mengatakan bahwa selain pendekatan
tradisional, peserta didik juga melakukan pembelajaran dengan metode praktikum. Berdasarkan pada
pernyataan Wilson yang beranggapan bahwa pendekatan deduktif merupakan pengembangan sebuah
asumsi berdasarkan teori yang telah ada dan membentuk suatu rencana penelitian untuk menguji
asumsi tersebut dan Neuman mengatakan bahwa pada pendekatan induktif, tidak ada teori yang
digunakan pada awal penelitian, dimulai dengan pengamatan-pengamatan spesifik dan kesimpulannya
digeneralisasikan (Zalaghi & Khazaei, 2016: 24-27),  maka dapat dikatakan bahwa sekalipun data
pada praktikum di SMA kesimpulannya ditarik dari pengamatan-pengamatan yang spesifik (induksi),
tapi karena dikembangkan berdasarkan pada suatu teori/asumsi awal maka pendekatannya adalah
deduksi dan kesimpulannya adalah konfirmasi dari asumsi awal (bukan keputusan yang bersifat
kemungkinan).
Selain proses pembelajaran, faktor lain yang mempengaruhi keterampilan menarik
kesimpulan peserta didik adalah bias kognitif yang dimilikinya. Bias kognitif yang dimiliki oleh
seorang peserta didik berbeda-beda, bias kognitif ini dapat membuat seorang peserta didik cenderung
memilih kesimpulan yang sama dengan teman kelas atau teman sekelompoknya (Bandwagon effect),
hanya memilih data yang menguatkan kesimpulan yang sebenarnya telah dipercayainya sejak awal
dan mengabaikan data yang merujuk kepada suatu kesimpulan yang berlawanan dengan apa yang ia
percayai (bias konfirmasi), mengubah data atau kepercayaan yang dia miliki jika dia dihadapkan pada
suatu pilihan dimana kesimpulan yang dia capai mengarahkannya kepada suatu tindakan yang
seharusnya dia lakukan tapi bertentangan dengan kepercayaannya (disonansi kognitif).
.D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
1. Keterampilan menarik kesimpulan dalam pembelajaran fisika secara deduksi peserta didik XII
MIA SMA Negeri 9 Makassar tahun ajaran 2019/2020 berada pada kategori sedang.
2. Keterampilan menarik kesimpulan dalam pembelajaran fisika secara induksi peserta didik XII
MIA SMA Negeri 9 Makassar tahun ajaran 2019/2020 berada pada kategori kurang.
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